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2. Surat keterangan meneliti

GEREJA TORAJA

{Anggota PGl)
MAJELIS GEREJA JEMAAT PENANIAN
KLASIS RANTEPAO BARAT-WILAYAH Il RANTEPAO
Radan Hukum : Keputusan Menteri Agama R 1. No.26 Tahun 1971 dan
Keputusan Menteri Dalam Negerl R.1. No.: 63/DIA1973
JI, Poros Ba'lcte - Kondongan, HP.02 197366620-001242615506; e mait: jpnpenanian@gmali.com
RANTEPAD - TORAJA UTARA

Nomor : 20/MG-JPN/VII /2026

Kami yang bertanda tangan di bawah ini Majelis Gereja Toraja Jemaat Penanian
Klasis Rantepao Barat, dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Arya Palembangan

No. Stambuk 1222511018

Fakultas/Progdi : Teologi/Filsafat Keilahian

Perguruan Tinggi : UKI Toraja

Judul Skripsi : Studi Teologi Tentang Implementasi Spiritualitas

Kenosis Dalam Diri Penatua dan Diaken Di Jemaat
Penanian Klasis Rantepao Barat Berdasarkan

Filipi 2:5-11

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di Gereja Toraja Jemaat
Penanian Klasis Rantepao Barat, sejak tanggal 04 Juli 2026 sampai dengan 30 Juli

2026
Kegiatan Penelitan tersebut dilaksanakan berdasarkan surat permchonan dari

Pekan Fakultas Teologi;
Nomor : PT.01.05/127 /UKI Toraja.DFTeo /2026

Tanggal: 21 Juli 2026
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Rantepao, 09 Agustus 2026

Majellis Gereja Jemaat Penanlan
Ketua d

-Afkip
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3. Pertanyaan Wawancara

a. PERTANYAAN WAWANCARA PENATUA DAN DIAKEN:

BAGIAN A .PEMAHAMAN TENTANG JABATAN DAN PANGGILAN

1.Ceritakan kepada saya, bagaimana perjalanan Bapak/Ibu sampai menerima dan
menjalani jabatan sebagai penatua/diaken di jemaat ini apa yang ada dalam pikiran dan
perasaan Bapak/Ibu ketika pertama kali menerima jabatan ini?

2.Menurut Bapak/Ibu, apa yang paling mendasar dari tugas seorang penatua/diaken
dan dari mana pemahaman itu Bapak/Ibu dapatkan?

3.Tata Gereja Toraja sudah menjelaskan tugas penatua dan diaken secara tertulis.
Menurut Bapak/Ibu, apakah yang tertulis di sana sudah cukup menggambarkan apa
yang seharusnya dikerjakan, atau masih ada sesuatu yang lebih dalam dari sekadar
aturan itu?

4 Ketika Bapak/Ibu membaca Filipi 2:511 tentang Yesus yang dengan sukarela
mengosongkan diriNya dan mengambil rupa seorang hamba apa yang paling berkesan
bagi Bapak/Ibu dari teks itu, dan apa hubungannya dengan pelayanan yang Bapak/Ibu
lakukan?

PRAKTIK PELAYANAN SEHARIHARI

1.Coba ceritakan seperti apa keseharian pelayanan Bapak/Ibu dalam satu bulan terakhir
kegiatan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan sebagai penatua/diaken di luar kegiatan
ibadah hari Minggu?

2.Berapa kali dalam sebulan Bapak/Ibu melakukan perkunjungan kepada anggota
jemaat yang dipercayakan kepada Bapak/Ibu dan bagaimana perasaan Bapak/Ibu ketika
melakukannya?

Untuk Diaken: 3.Dalam enam bulan terakhir, bentuk pelayanan diakonia seperti apa
yang sudah Bapak/Ibu lakukan secara konkret dan bagaimana Bapak/Ibu memilih siapa
yang perlu diperhatikan lebih dahulu?

4 Pernahkah ada situasi di mana Bapak/Ibu merasa berat atau enggan untuk
menjalankan tugas pelayanan  ceritakan situasi itu dan bagaimana Bapak/Ibu
menghadapinya?

5.Menurut Bapak/Ibu, apakah seluruh anggota jemaat yang ada dalam tanggung jawab
Bapak/Ibu sudah benarbenar terlayani dengan baik? Kalau belum, apa yang menjadi
penyebabnya?
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MOTIVASI DAN SPIRITUALITAS DALAM MELAYANI

1.Ketika Bapak/Ibu sedang kelelahan, sibuk dengan pekerjaan seharihari, atau sedang
menghadapi masalah pribadi apa yang membuat Bapak/Ibu tetap mau datang dan
melayani jemaat?

2.Bapak/Ibu sudah tahu bahwa jabatan ini tidak dibayar dan banyak menyita waktu.
Dari dalam diri Bapak/Ibu sendiri, apa yang sesungguhnya mendorong Bapak/Ibu
untuk tetap melayani dengan serius?

3.Apakah ada perbedaan antara melayani karena merasa berkewajiban sebagai
penatua/diaken dengan melayani karena benarbenar ingin menolong jemaat?
Bagaimana Bapak/Ibu menggambarkan perbedaan itu dalam pengalaman pribadi?
4.Gereja Toraja mengajarkan bahwa kita dipanggil dan dipilih oleh Allah bukan sebagai
budak tetapi sebagai milik kepunyaanNya yang sudah dimerdekakan dari dosa
bagaimana pemahaman itu memengaruhi cara Bapak/Ibu memandang pelayanan yang
sedang dijalani?

5.Seberapa sering Bapak/Ibu secara pribadi berdoa, membaca Firman, atau mencari
kekuatan rohani sebelum menjalankan tugas pelayanan dan apa pengaruhnya terhadap

kualitas pelayanan yang Bapak/Ibu berikan?

HAMBATAN DALAM IMPLEMENTASI

1.Menurut pengamatan Bapak/Ibu, mengapa ada penatua/diaken di jemaat ini yang
terlihat kurang aktif dalam menjalankan tugasnya apa yang menurut Bapak/Ibu
menjadi penyebab paling utama?

2.Faktor apa yang paling sering membuat Bapak/Ibu pribadi merasa sulit untuk
melayani dengan sepenuh hati apakah itu berasal dari dalam diri sendiri, dari keluarga,
dari jemaat, atau dari situasi lain?

3.Pernahkah Bapak/Ibu merasa bahwa pelayanan yang dilakukan tidak dihargai atau
tidak diakui oleh jemaat maupun pimpinan dan bagaimana perasaan itu memengaruhi
semangat pelayanan Bapak/Ibu?

4 Apakah ada pembinaan atau pendampingan spiritual yang diterima secara rutin
sebagai penatua/diaken di jemaat ini dan seberapa besar pengaruhnya terhadap cara
Bapak/Ibu melayani?

5.Jika Bapak/Ibu boleh jujur, apa satu hal yang menurut Bapak/Ibu paling perlu diubah

atau diperbaiki dalam sistem pelayanan penatua dan diaken di jemaat ini?
RELASI DAN KOLABORASI DALAM PELAYANAN

1.Bagaimana hubungan kerja sama antara penatua dan diaken di jemaat ini apakah

berjalan harmonis, dan kalau ada ketegangan, biasanya muncul dari mana?
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2.Ketika ada keputusan pelayanan yang tidak Bapak/Ibu setujui secara pribadi,
bagaimana biasanya Bapak/Ibu menyikapinya tetap menjalankan atau memilih diam?

3.Seberapa terbuka Bapak/Ibu untuk menerima koreksi atau teguran dari rekan sesama
penatua/diaken atau dari pendeta dan bagaimana biasanya koreksi itu Bapak/Ibu

terima?

REFLEKSI DAN HARAPAN

1.Kalau Bapak/Ibu diminta menggambarkan seorang penatua/diaken yang ideal
menurut iman Kristen dan konteks Gereja Toraja sosok seperti apa yang ada dalam
benak Bapak/Ibu?

2.Dari seluruh perjalanan Bapak/Ibu sebagai penatua/diaken sampai sekarang,
pengalaman atau momen pelayanan mana yang paling Bapak/Ibu syukuri dan apa yang
membuat momen itu bermakna?

3.Apa harapan terbesar Bapak/Ibu untuk pelayanan penatua dan diaken di Jemaat
Penanian ke depan dan apa yang menurut Bapak/Ibu perlu dimulai atau diubah agar

harapan itu terwujud?

b. Pertanyaan Wawancara aggota Jemaat:
Indikator Motivasi Pelayanan

1. Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Saudara, penatua dan diaken di jemaat ini
melayani karena memang terpanggil dan rela, atau lebih karena sudah jadi
kewajiban jabatan saja?

2. Ada tidak momen yang membuat Bapak/Ibu/Saudara merasa yakin bahwa
pelayanan mereka tulus, bukan sekadar menjalankan tugas? Ceritakan.

Indikator Konsistensi Praktik Pelayanan

3. Coba ceritakan pengalaman nyata ketika Bapak/lbu/Saudara menerima atau
menyaksikan langsung pelayanan diakonia, misalnya bantuan kasih waktu ada
yang berduka, sakit, atau kekurangan.

4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, pelayanan seperti itu dilakukan secara konsisten
dari waktu ke waktu, atau hanya muncul di momen tertentu saja?

5. Apakah semua penatua dan diaken di jemaat ini konsisten seperti itu, atau ada
perbedaan yang cukup terasa antara satu dengan yang lain?

Indikator Keteladanan dan Kerendahan Hati

80



6. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah melihat penatua atau diaken rela
berkorban waktu, tenaga, atau dana pribadi demi melayani jemaat? Ceritakan.

7. Sebaliknya, apakah pernah ada pengalaman ketika sikap penatua atau diaken
terasa lebih menonjolkan kedudukan atau jabatan daripada kerendahan hati?

8. Secara keseluruhan, apakah cara hidup dan sikap penatua/diaken di jemaat ini
bisa jadi teladan bagi Bapak/Ibu/Saudara sendiri? Kenapa.

9. Ada hal lain terkait motivasi, konsistensi, atau keteladanan pelayanan penatua

dan diaken di jemaat ini yang ingin disampaikan, yang belum tercakup di
atas?

4. Kegiatan Bimbingan
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CURICULUM VITAE

Arya Palembangan akrab disapa Arya. Lahir
di Adil, 29 Januari 2004. Anak keempat dari pasangan
Bapak Luther Benteng dan Ibu Anali Tandi.

Mempunyai 2 kaka perempuan dan 1 kakak laki-

laki,Yaitu: Herna Rurubua, Dwijunita Rurubua,dan Ruben Rurubua. Dengan
pertolongan Allah Tritunggal, penulis boleh menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Studi Teologis Tentang Implementasi Spiritualitas Kenosis Dalam Diri Penatua dan
Diaken Di Jemaat Penanian Klasis Rantepao Barat Berdasarkan Filipi 2:5-11” dalam
rangka pemenuhan tugas akhir strata 1 (S1). Adapun riwayat pendidikan yang pernah
ditempuh sebagai berikut:

1. Masuk SDN 004 Tanjung Palas Barat pada tahun 2010 dan lulus pada tahun

2016
2. Masuk SMPN 1 Tanjung Palas Barat 2016 dan lulus pada tahun 2019

3. Masuk SMA 1 Tanjung Palas Barat tahun 2019 dan lulus pada tahun 2022

Masuk Universitas Kristen Indonesia Toraja, Fakultas Teologi pada tahun 2022.
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